BAB VI

TINJAUAN KEMBALI, KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab yang terakhir ini, penulis akan memaparkan tinjauan kembali
tentang hasil penelitian yang telah penulis laksanakan, baik secara teoritis
maupun empiris. Selanjutnya akan disajikan kesimpulan hasil penelitian dan
saran yang penulis sampaikan sebagai masukan dalam pemecahan masalah

pada obyek penelitian.

Tinjauan kembali

Sebelum mengambil kesimpulan, terlebih dahulu akan disajikan
tinjauan kembali tentang pokok-pokok masalah yang telah dibahas pada bab-
bab terdahulu. Dengan mengadakan tinjauan kembali, diharapkan dapat
memberikan gambaran secara singkat dan menyeluruh terhadap materi dalam
penelitian.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah minat belajar danpergaulan
teman sebaya berpengaruh terhadap prestasi belajar . Adapun hipotesis yang
penulis ajukan menjawab suatu permasalahan tersebut sebagai berikut.

1; Hipotesis minor

a; Ada pengaruh yang signifikan minat belajar terhadap prestasi belajar di
SMK PGRI Wonoasri.
b; Ada pengaruh yang signifikan pengaruh teman sebaya terhadap

keberhasilan konseling di SMK PGRI Wonoasri.

1 Hipotesis Mayor
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Ada pengaruh yang signifikan minat belajar dan pengaruh pergaulan teman

sebaya terhadap prestasi belajar di SMK PGRI Wonoasri.

A Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian dan pengolahan data

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1; Hipotesis minor pertama : ”Ada pengaruh yang signifikan minat belajar

Terhadap prestasi belajar di SMK PGRI Wonoasri.”, diterima

2; Hipotesis minor kedua : “Ada pengaruh yang signifikan pengaruh

pergaulan teman sebaya Terhadap prestasi belajar di SMK PGRI

Wonoasri.”, diterima

3; Hipotesis mayor : “Ada pengaruh yang signifikan Minat belajar Dan

Pengaruh Pergaulan Teman Sebaya Terhadap Prestasi Belajar di SMK

PGRI Wonoasri.”, diterima.

A Saran

1; Bagi konselor sekolah

2;

Diharapkan dari penelitian ini konselor terus meningkatkan
kompetensi dalam minat belajar antara lain kemampuan memberikan
strategi dalam memotivasi minat belajar siswa, kesiapan dalam proses
belajar mengajar juga perlu di perhatikan, agar siswa mampu memahami
dan menerima pelajaran,sehingga hasil belajar yang di peroleh nantinya
akan baik, komunikasi antara siswa,guru dan orang tua harus selalu terjalin
agar dapat teratasi jika ada ketertinggalan dalam hal belajar pada siswa.

Bagi Sekolah
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Fasilitas dan sarana prasarana lebih ditingkatkan khususnya berkaitan
dengan tata ruang kelas dalam suatu ruang kelas perlu diperhatikan degan
seksama kontruksi,desain,tata ruang secara tidak langsung mempengaruhi
siswa. Sangat baik pula disediakan ruang belajar yang nyaman, yang di

tata sedemikian rupa hingga anak bisa betah dikelas untuk belajar .
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